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Riwayat Artikel ABSTRAK
Dikirim : 13 Juli 2023 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
Direvisi : 14 Juli 2023 berpikir kritis dan karakter peserta didik kelas VII Sekolah Menengah

Diterima: 22 Juli 2023 Pertama (SMP) setelah menggunakan model pembelajaran berbasis

proyek pada materi Tata Surya. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest desain, instrumen yang digunakan
berupa soal tes kemampuan berpikir kritis dan lembar pengamatan
karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
berpikir kritis pada pretest sebesar 52% dengan kategori sedang dan
posttest sebesar 88% dengan kategori tinggi. Nilai N-Gain kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebesar 0,67 dengan kategori sedang
sedangkan rata-rata karakter peserta didik sebesar 54% dengan
kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran tata surya
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
karakter yang baik dari peserta didik kelas VII SMP.

Kata Kunci: Model project based learning; tata surya; kemampuan
berpikir kritis; karakter peserta didik

ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of critical thinking
skills and character of students in class VII junior high school after
using models of project-based learning on solar system material. This
study used a one-group pretest-posttest design, the instruments used
were concept understanding test questions and character observation
sheets. The result showed that the average understanding of critical
thinking in the pre-test was 52% with a moderate category and the
post-test was 88% with a high category. The N-Gain essential value of
thinking of students is 0,67 with a moderate category. In contrast, the
average character of students is 54% with a moderate category. The
result showed that the use of Project Based Learning Models of the
solar systems contributed to the improvement of critical thinking and
character interest of good students in class VII Junior High School.

Keywords: Project based learning; solar system; critical thinking,
character

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, hampir semua aspek kehidupan seperti kelistrikan, gerak,
panas, bahan pembuat barang, sumber kebutuhan hidup, dan gejala-gejala kehidupan
merupakan peristiwa IPA (Panduweni, 2018). Proses pembelajaran IPA banyak menekankan
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adanya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran sehingga memberi ruang kepada
peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, kreatif dan bersikap ilmiah secara
holistik (Setiawan & Isnawati, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada SMP N 2 Amarasi Satap
ditemukan masalah bahwa: pendidik masih cenderung menggunakan metode ceramah yang
membuat peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, pada saat proses
pembelajaran berlangsung lebih menekankan pada pembelajaran yang bersifat secara individual
daripada berkelompok, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang disesuaikan
dengan materi belajar, dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media
pembelajaran, tidak semua peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, meski sudah
diterapkan belajar berkelompok namun sebagian besar peserta didik cenderung mengikuti
pembelajaran hanya dengan mendengar, mencatat, dan selebihnya mengerjakan tugas yang
diberikan pendidik tanpa adanya respon, kritik, dan pertanyaan sebagai umpan balik, kriteria
ketuntasan di SMP Negeri 2 Amarasi Satap adalah 70, menurut guru hasil dari peserta didik
masih kurang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis
tergolong rendah selain itu hasil observasi ini menggambarkan rendahnya karakter peserta didik.

Dalam proses kegiatan pembelajaran, seorang peserta didik tentunya harus melibatkan
proses berpikir dan tidak hanya mengingat informasi yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi
mengolah informasi tersebut dan mengintegrasikannya dengan informasi-informasi yang
didapatkan sehingga diperoleh suatu jalan keluar dalam penyelesaian masalah (Erfan & Ratu,
2018). Proses pembelajaran yang tepat dapat berdampak besar pada kemampuan peserta didik,
termasuk meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, berpikir analitik, dan kreatif,
serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dan
meningkatkan penguasaan mereka terhadap materi pelajaran. Ini juga dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam kerja sama tim dan komunikasi serta meningkatkan pemahaman
mereka tentang masalah klinis. Seringkali, suatu masalah atau pertanyaan memicu proses
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya.
Masalah atau pertanyaan ini tentunya dapat memicu dan melibatkan kemampuan berpikir
seseorang. Lebih dari sekedar mengingat dan memahami, berpikir adalah proses mental
seseorang.

Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan upaya untuk menyimpan sesuatu yang telah
dialami dan kemudian dikeluarkan kembali, sedangkan pemahaman memerlukan pemerolehan
sesuatu yang didengar dan dibaca serta melihat hubungan antar elemen dalam memori
(Hendriana dkk., 2017). Dengan kata lain, pemikiran memungkinkan seseorang untuk bertindak
melebihi informasi yang mereka terima. dinilai berdasarkan kemampuan berpikir. Salah satu
keterampilan kognitif yang dikembangkan siswa adalah kemampuan berpikir kritis (Sulistiyawati
& Andriani, 2017). Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu komponen terpenting dari
kemampuan berpikir yang harus dibangun. Berpikir kritis membantu siswa memahami masalah
dan menyaring informasi.

Banyak orang sedang memberi perhatian pada pembangunan karakter, atau pembangunan
karakter, terutama orang tua yang ingin memiliki anak-anak yang berkarakter baik atau positif.
Karakter yang positif adalah sifat atau tingkah laku yang menunjukkan prinsip-prinsip positif
dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Karakter yang bersifat negatif, atau tabiat,
adalah karakter yang menunjukkan sifat yang berbahaya bagi masyarakat, bangsa, dan negara.
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 2008: 682) Sangat penting untuk mulai membangun
karakter sejak dini karena anak-anak pada dasarnya fitrah, atau jika diibaratkan seperti kertas
putih yang penuh dengan tulisan baik atau buruk.

Anak-anak menerima setiap dorongan yang mereka terima; jika diarahkan ke arah yang
baik, anak-anak akan berperilaku dengan penuh kebaikan, membuatnya bahagia di dunia dan
akhirat. Jika diarahkan ke arah yang buruk, anak-anak akan berperilaku dengan buruk,
membuatnya tidak bahagia untuk dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya. Orangtua
memainkan peran penting dalam pembentukan karakter anak; namun, tidak hanya orangtua dan
keluarga yang mempengaruhi karakter anak, tetapi juga lingkungan sekitar. Anak-anak tidak
selalu tinggal di rumah; sebagian besar waktu mereka menghabiskan di luar bersama teman-
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temannya.karena itu, teman-teman sepermainan anak berdampak pada karakter mereka. Dalam
hal ini, proses pembangunan karakter dan pengembangan kemampuan akademik dijalankan
secara bersamaan. Pendidik merancang proses pembelajaran secara kreatif sehingga setiap mata
pelajaran dapat menjadi wahana untuk pengembangan karakter (Mulyana, 2011). Menurut
(Raka, 2011) Karakter adalah kualitas pribadi seseorang yang terbentuk melalui proses belajar,
baik secara format, maupun informal.

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah adalah dengan bekerja sama dalam tim
dengan menggunakan model Project Based Learning (P/BL). Model P/BL adalah model
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik aktif belajar secara berkolaborasi untuk
memecahkan masalah sehingga dapat mengkonstruksi inti pelajaran dari temuan-temuan dalam
tugas atau proyek yang dilakukan (Kanza dkk., 2020). Menurut Fathurrohman (2016)
Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan kegiatan atau
proyek sebagai cara untuk mengajar siswa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sebenarnya,
proyek dapat dianggap sebagai usaha yang terdiri dari banyak tugas yang membutuhkan
kolaborasi dan spesialisasi tenaga kerja penunjang untuk menyelesaikannya. Saefudin (2014)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang memulai dengan
masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dari
pengalaman mereka dalam aktivitas nyata. Dengan kata lain, proyek hanya akan berfungsi
sebagai sarana yang akan mendorong siswa untuk berkarya dan belajar.

Adapun penelitian terdahulu diantaranya (Anggraini & Wulandari, 2020) melaporkan
bahwa penerapan model project based learning dalam pembelajaran mampu meningkatkan
keaktifan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, kinerja mandiri, dan mampu memberi
solving yang tepat, peserta didik siap menyelesaikan persoalan pada proses kehidupan nantinya.
Hal ini menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran P/BL pada materi tata surya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
karakter peserta didik. Berdasarkan permasalahan serta uraikan singkat di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis setelah
menerapkan model Project Based Learning materi pokok tata surya kelas VII SMP Negeri 2
Amarasi Satap. Untuk mengetahui karakter peserta didik setelah menerapkan model Project Based
Learning materi pokok tata surya kelas VII SMP Negeri 2 Amarasi Satap.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Experimental Desain dengan desain penelitian
One Group Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dimana hanya anggota populasi yang memenuhi persyaratan penelitian yang dijadikan sampel
(Sudaryono, 2018). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan melalui
tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan menggunakan lembar pengamatan karakter
untuk mengetahui karakter peserta didik selama proses pembelajaran. Sebelum digunakan,
kedua instrumen tersebut divalidasi oleh para ahli materi. Dalam menganalisis data
menggunakan program Microsoft Excel untuk menghitung persentase karakter dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan rumus (Riduwan, 2011):

»SP
Presentase = T X 100%

Keterangan:
>SP : Jumlah skor yang diperoleh
ST : Skor total
Interpretasi dari kemampuan berpikir kritis dan karakter yang dimiliki peserta didik
dapat dijabarkan dalam Tabel 1. Untuk menentukan peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik setelah diberi prefest dan posttest, dilakukan uji normalitas gain dengan kriteria

normalitas gain seperti pada Tabel 2. Untuk menghitung normalitas gain, digunakan rumus
(Oktavia et al., 2019) :

118



MAGNETON: Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika UNWIRA Volume 1, Nomor 2, Juli 2023
e-ISSN : 2985-5764

Npost — Npre

Ngain =
Smaks — Spre

Keterangan:
N-Gain menyatakan nilai uji normalitas gain
Spost menyatakan skor pretest
Spre menyatakan skor posttest
Smaks menyatakan skor maksimal

Tabel 1 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis dan Karakter Peserta Didik (Riduwan, 2011)

No Persentase Kriteria
1 0% - 20% sangat rendah
2 21% - 40% Rendah
3 41% - 60% Cukup
4 61% - 80% Tinggi
5 81% - 100% Sangat Tinggi
Tabel 2 Indeks Normalitas Gain (Oktavia et al., 2019)
Kategori Indeks Gain Interpretasi
0,71-1,00 Tinggi
0,41-0,70 Sedang
0,01-0,40 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kritis dan karakter peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Sampel
penelitian ini terdiri dari kelompok eksperimen yang diberikan perlakukan dengan menggunakan
model project based learning. Selama 3 kali pertemuan.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis

Test Jumlah sampel Min Max Mean  Median  Modus Standar Deviasi
Pretest 20 36 76 52,8 54 48 7
Posttest 20 76 96 87,4 88 88 5

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat Skor median pada pretest sebesar 54
sedangkan pada posttest sebesar 88, hal ini menunjukkan adanya perbedaan titik tengah dari
sebaran nilai kemampuan berpikir kritis dari data pretest dan posttest. Skor modus pada pretest
sebesar 48 dan posttest sebesar 88. Selanjutnya skor simpangan baku pada pretest sebesar 5 dan
posttest sebesar 7. Berdasarkan data simpangan baku tersebut dapat dikatakan bahwa penyebaran
skor kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pretest dan posttest memiliki tingkat
homogenitas yang cukup tinggi. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa skor kemampuan
berpikir kritis mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini terlihat dari adanya
perbedaan skor antara pretest dan posttest. Selanjutnya untuk melihat peningkatan kemampuan
berpikir kritis pretest dan posttest berdasarkan sub indikator dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Persentase Indikator Berpikir Kritis Peserta Didik

Presentase (%)

Sub Indikator
Pretest Kriteria Posttest Kriteria
KB 1 56 Sedang 88 Tinggi
KB 2 43 Sedang 88 Tinggi
KB 3 56 Sedang 87 Tinggi
Rata-Rata 52 Sedang 88 Tinggi
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Keterangan
KB 1 : Mengamati dan memprtimbangkan suatu laporan hasil observasi.
KB2 : Menggabungkan kemampuan dan karakter yang lain dalam penentuan
keputusan.
KB 3 : Mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang diragukan tanpa

menyertakan dalam anggapan pemikiran kita.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa pada sub indikator mengamati dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi diperoleh kategori sedang pada pretest dan
kategori tinggi pada posttest, hal ini disebabkan karena peserta didik sudah terbiasa mengamati
fenomena yang terjadi di sekitar mereka sehingga saat proses pembelajaran berlangsung peserta
didik sudah memperoleh informasi sebelumnya dan mampu mengaitkan dengan konsep IPA.

Sub indikator mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang diragukan tanpa
menyertakan dalam anggapan pemikiran kita diperoleh kategori sedang pada pretest dan kategori
tinggi pada posttest karena peserta didik kurang memahami konsep saat menggunakan
pembelajaran konvensional. Sub indikator menggabungkan kemampuan dan karakter yang lain
dalam penentuan keputusan diperoleh kategori sedang pada pretest sedangkan kategori tinggi
pada posttest dan sub indikator ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini
disebabkan karena ketika diterapkan model P/BL peserta didik mampu mengeksplor dirinya
secara bebas sehingga peserta didik dapat menuangkan ide-ide kreatif bersama dengan teman
sebaya dan berdiskusi secara bebas sedangkan peneliti sebagai guru model sebagai fasilitator. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rauziani dkk., 2016) yang menunjukkan
peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui model project based learning. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sumardiana dkk, 2019) menunjukkan bahwa rata-rata nilai
peserta didik mampu menjawab dan berpikir secara lebih baik dari sebelumnya dan dapat
meningkatkan pengetahuan yang baru. Selanjutnya model Project Based Learning dapat
memberikan respon atau tanggapan yang baik pada peserta didik, karena dapat membantu
peserta didik dalam berpikir kritis, aktif dalam diskusi, tanya jawab serta menarik kesimpulan
dari materi yang diajarkan. Sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis terendah
ditemukan pada sub indikator mengamati dan memprtimbangkan suatu laporan hasil observasi
dengan N-Gain sebesar 62% dengan kategori sedang.

Tabel 5 N-Gain Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Sub Indikator N-Gain Kriteria
KB 1 0,62 Sedang

KB 2 0,72 Tinggi

KB 3 0,68 Sedang
Rata-Rata 0,67 Sedang

Model PjBL yang diterapkan terdiri dari 4 tahap yaitu menyiapkan pertanyaan esensial,
mendesain perencanaan proyek, menguji hasil, dan evaluasi. Tahap menyiapkan pertanyaan
esensial diawali dengan peserta didik membaca buku, menonton video pembelajaran dan
menjawab pertanyaan pada LKPD sebagai langkah awal memicu peserta didik menentukan
konsep proyek yang akan dikerjakan dan selanjutnya dibagi ke dalam 4 kelompok. Tahap
mendesain perencanaan proyek. Pada tahap ini diawali dengan mengeksplorasi lebih dalam
sumber bacaan tata surya. Setelah itu peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
menentukan proyek yang akan dikerjakan dan peserta didik bersama kelompok membuat draft
desain yang terdiri dari judul, tujuan, waktu dan tanggal pengerjaan, alat dan bahan, prosedur
pengerjaan dan membuat draft desain yang selanjutnya di monitoring. Pada tahap ini didapatkan
2 proyek yang akan dikerjakan yaitu membuat replika gerhana matahari dan replikasi teropong
gerhana matahari, kelompok 1 dan 3 mengerjakan pembuatan replika teropong gerhana
matahari sedangkan kelompok 2 dan 4 mengerjakan pembuatan replika gerhana matahari.
Setelah selesai pembuatan proyek dilakukan uji coba produk yang kemudian dipresentasikan.
Tahap terakhir adalah evaluasi proses pembelajaran dan memberikan kesimpulan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi model P/BL dalam
pembelajaran IPA secara langsung melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini
disebabkan karena pada tahapan model P/BL teramati semua sub indikator kemampuan berpikir
kritis. Sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat secara signifikan yang
terlihat pada rata-rata peningkatan skor N-Gain 0,67 kategori sedang.

Tabel 6 Karakter Peserta Didik

Indikator Rata-Rata Persentase (%)  Kategori
Tanggung Jawab 58 Cukup
Disiplin 79 Tinggi
kerja Keras 38 Rendah
Kerja Sama 33 Rendah
Santun 79 Tinggi
Percaya Diri 35 Rendah
Teliti dan Cermat 58 Cukup
Rata-Rata 54 Cukup

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung pada setiap indikator memperoleh kategori yang berbeda. Nilai kerja
sama, kerja keras, percaya diri dikategorikan rendah, nilai tanggungjawab, teliti dan cermat
dikategorikan cukup sedangkan nilai disiplin dan santun dikategorikan cukup. Berdasarkan
perolehan persentase dari tujuh indikator di atas dapat disimpulkan bahwa nilai karakter berada
pada kategori cukup.

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung mulai dari awal sampai
akhir selama 3 kali pertemuan. Terdapat 7 skor karakter peserta didik yang diamati yaitu,
indikator tanggungjawab, disiplin, kerja keras, kerja sama, santun, percaya diri, teliti dan cermat.
Untuk indikator kerja sama, kerja keras, dan percaya diri dikategorikan rendah, hal ini dapat
dilihat saat proses pembelajaran berlangsung yaitu peserta didik saat bekerja dalam kelompok
untuk menyelesaikan proyek, cenderung bekerja sendiri tanpa berdiskusi dalam kelompok. Hal
ini disebabkan karena peserta didik kurang percaya diri mengemukakan pendapat, peserta didik
kurang percaya diri memaparkan hasil pekerjaan yang dihasilkan, peserta didik kurang bekerja
keras untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai tugas masing-masing. Untuk indikator
tanggungjawab, teliti dan cermat dikategorikan cukup, hal ini dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran peserta didik kurang bertanggung jawab selama proses pengerjaan proyek, tidak
mengerjakan tugas, tidak membawa alat dan bahan yang telah disepakati bersama dan selama
proses pengerjaan proyek peserta didik cenderung ingin menyelesaikan pengerjaan proyek
dengan cepat sehingga masih terjadi kesalahan-kesalahan saat pembuatan proyek. Untuk
karakter disiplin dan santun dikategorikan tinggi, hal ini dilihat pada saat pengerjaan proyek
peserta didik disiplin mengikuti peraturan yang berlaku dan selama proses pembelajaran
berlangsung peserta didik sopan dalam bertutur kata, saling menyapa, dan selalu memberi salam
pada proses pembelajaran awal dan akhir. Sedangkan rata-rata karakter peserta didik 54 pada
kategori cukup. Hal ini menunjukkan model P/BL dapat membentuk karakter dari peserta didik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiono dkk., 2020) bahwa model
pembelajaran P/BL dapat diterapkan untuk meningkatkan nilai-nilai karakter berdasarkan
respon peserta didik setelah kegiatan tindakan dilaksanakan. Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Maduretno dkk., 2018) menunjukkan bahwa menunjukkan peningkatan yang
sigifikasikan pada nilai karakter.
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KESIMPULAN

Model P/BL berpengaruh terhadap peningkatan kemampaun berpikir kritis pada materi
Tata Surya. Hal ini ditinjau dari hasil uji deskriptif rata-rata presentase sub indikator mengamati
dan mempertimbangkan suatu laporan observasi pada pretest sebesar 56 pada kategori sedang
dan posttest sebesar 88 pada kategori tinggi. Pada sub indikator mempertimbangkan alasan atau
asumsi-asumsi yang diragukan tanpa menyertakan dalam anggapan pemikiran kira, pada pretest
56 pada kategori sedang dan posttest 87 pada kategori tinggi. Pada sub indikator menggabungkan
kemampuan dan karakter yang lain dalam penentuan keputusan pada pretest sebesar 43 dengan
kategori sedang dan posttest sebesar 88 dengan kategori tinggi yang menunjukkan nilai signifikasi
yang cukup. Pada skor N-Gain terjadi peningkatan signifikasi yang cukup pada kategori 0,69.
Sedangkan karakter peserta didik dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan
menggunakan 7 nilai karakter peserta didik mendapatkan nilai tetinggi sampai terendah dengan
presentasi 79% pada nilai santun dan 33% pada nilai kerjasama sedangkan rata-rata karakter
peserta didik 54 pada kategori cukup.
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